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Abstrak

Batik Sekundang merupakan salah satu produk budaya khas dari Kabupaten Bengkulu Selatan yang memiliki 
nilai kultural dan komersial tinggi. Batik ini muncul sebagai respons terhadap minimnya motif batik yang 
mencerminkan identitas budaya daerah tersebut. Inisiatif Bupati Bengkulu Selatan, Gusnan Mulyadi, 
mendorong pengembangan Batik Sekundang dengan motif-motif khas yang menggabungkan unsur-unsur flora 
dan fauna setempat, seperti daun keladi, bunga raflesia, dan sarang lebah, serta simbol-simbol adat Bengkulu 
Selatan seperti lengguai dan parang. Batik Sekundang, yang terdaftar sebagai hak cipta pada Kemenkumham 
pada 14 Februari 2020, telah digunakan sebagai seragam resmi sekolah dan kantor di Kabupaten Bengkulu 
Selatan. Proses pembuatannya mencakup batik tulis, batik cap, dan kombinasi keduanya, dengan teknik 
tradisional yang diwariskan turun-temurun. Batik ini tidak hanya menjadi produk fashion, tetapi juga simbol 
persatuan dan identitas budaya masyarakat Bengkulu Selatan. Perlindungan atas Batik Sekundang melalui 
Indikasi Geografis diharapkan dapat menjaga kelangsungan nilai budaya dan melindungi hak pengrajin dari 
pemalsuan.


